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Abstract: This study aims to examine the effect of management change, financial distress, audit 
opinion, and audit delay on auditor switching. The population of this study uses 200 manufacturing 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange in the 2014-2018 period. This type of research 
is quantitative research with secondary data, statement data for audited each manufacturing company 
for the 2014-2018 period. The sample used in this study consisted of 43 companies selected using 
purposive sampling method. The data analysis technique used panel data regression test using Eviews 
9. The results of this study indicate that management change, financial distress, audit opinion, and 
audit delay have a simultaneous effect on auditor switching. However, partially management change 
and variables financial distress have an effect on auditor switching. Meanwhile, the audit opinion 
and variables audit delay have no effect on auditor switching. 
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1. Pendahuluan 

Perusahaan harus mampu menjaga kondisi, reputasi, serta eksistensinya dengan baik agar 
dapat bertahan dan bersaing dengan perusahaan lainnya. Suatu perusahaan dikatakan baik 
kondisinya dilihat dari laporan keuangan yang menunjukkan hasil operasi dan keberlangsungan 
usaha perusahaan. Kondisi informasi yang tercermin dalam laporan keuangan perusahaan dapat 
digunakan oleh stakeholderrdalam pengambilan sebuah keputusan terkait dengan perus ahaan 
tersebut. Oleh sebab itu, informasi yang terasji dalam laporan keuangan harus relevan dan andal 
(reliable) sesuai dengan keadaan perusahaan yang digamabarkan. Sebuah laporan keuangan dapat 
dinilai kewajarannya oleh seseorang yang dianggap netral dalam menilai tanpa adanya keberpihakan 
dari laporan keuangan yang disajikankoleh perusahaan. Pihak yang mampu menangani dan dapat 
dipercaya dalam keadaan tersebut tidak lain adalah seorang auditor eksternal atau akuntan publik. 
Auditor merupakan pihak independen yang bertugas untuk menilai kewajaran serta keandalan 
laporan keuangan dengan menerbitkan laporan keuangan auditan (audited), sehinggakinerja 
manajemen dapat dinilai secara independen dan meningkatkan kepercayaan dari pemakai laporan 
keuangan. Seorang auditor dituntut untuk mampu mengevaluasi laporan keuangan dengan baik serta 
dapat bertanggung jawab atas opini yang diberikan. 
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Opini yang diberikan oleh auditor akan dijadikan sebagai salah satu bukti sebuah keandalan 
dari laporan keuangan yang telah disajikan oleh perusahaan, sehingga laporan keuangan tersebut 
dapattdipercaya dan digunakan oleh stakeholderr dalam melakukan keputusan. Pada saat melaksanakan 
tugasnya seorang auditor wajib mempertahankan kualitas audit yang dihasilkan agar laporan 
keuangan tersebut, dapat secara luas digunakan oleh berbagai pihak. Oleh sebab itu untuk 
mempertahankan kualitas hasil auditnya, auditor harus memiliki sikap independensi yang tinggi. 
Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (2018), independensi adalah auditor yang bersikap 
independen, artinya tidak mudah dipengaruhi karena auditor melaksanakan pekerjaannya untuk 
umum. Dengan demikian tidak dibenarkan memihak kepada kepentingan siapapun, sebab 
bagaimanapun sempurnanya keahlian teknis yang dimiliki, seorang auditor akan kehilangan sikap 
tidak memihak yang justru sangat penting untuk mempertahankan kebebasan pendapatnya. Menurut 
(Agoes, 2018) dalam, menjalankan tugasnya, auditor harus selalu mempertahankan sikap mental 
independen. 

Relasi “kerja yang lama antara perusahaan dengan auditor atau Kantor Akuntan publik dapat 
mengurangi kualitas pendapat auditor. Dalam relasi ini dapat memunculkan kecurigaan karena 
dikhawatirkan akan ada opini auditor yang tidak objektif dan independen. Hal tersebut didukung 
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Masruroh, 2016) masa relasi kerja yang lama antara 
perusahaan dengan auditor menyebabkan timbulnya rasa “nyaman” yang terjalin antara keduanya. 
Relasi kerja yang lama akan dipandang dapat menimbulkan ketergantungan yang tinggi atau 
keterikatan ekonomi yang berpotensi auditor akan meloloskan ketidakwajaran sebuah laporan 
keuangan yang disajikan oleh perusahaan. Oleh karena itu untuk menghindari kecurigaan tersebut 
perlu dilakukannya auditor switching dalam suatu perusahaan. 

Sebagai salah satu contoh kasus di Indonesia, PT Hanson International Tbk pada tanggal 31 
Juli 2019 Otoritas Jaksa Keuangan (OJK) mengumumkan hasil pemeriksaan atas kasus dugaan 
pelanggaran peraturan perundang-undangan di Bidang Pasar Modal bahwa PT Hanson 
International Tbk melakukan manipulasi Laporan Keungan Tahunan (LKT) pada tahun 2016. 
Dalam LKT tersebut ditemukan manipulasi dalam penyajian akuntansi terkait penjualan Kavling Siap 
Bangun (KASIBA) dengan nilai gross sebesar 732 miliar sehingga membuat pendapatan 
perusahaan naik. Selain itu tidak mengungkapkan Perjanjian Pengikatan Jual Beli (PPJB) kepada 
auditor yang mengaudit sehingga mengakibatkan pendapatan pada LKT PT Hanson International 
Tbk menjadi overstated dengan nilai yang material yaitu sejumlah 613 miliar. Hal tersebut 
mengakibatkan Sherly Jokom selaku rekan KAP Purwanto,Sungkoro dan Surja (member of Ernest and 
Young Global Limited) yang melakukan audit atas LKT PT Hanson Internatioan Tbk per 31 
Desember 2016 terbukti melakukan pelanggaran karena tidak cermat dalam melakukan 
pemeriksaan dan mendapatkan sanksi berupa denda administratif dan pembukan selama 1 tahun 
(Rafie, 2019).” 

Auditor switching dikhawatirkan akan mempengaruhi kualitas dari hasil audit itu sendiri. Untuk 
menjaga kemungkinan adanya opinion shopping yaitu suatu tindakan perusahaan mencari auditor 
yang akan memberikan pendapat yang menguntungkan mengenai kondisi keuangan perusahaan, 
maka beberapa negara menerapkan peraturan terkait dengan auditor siwtching. Seperti di Indonesia 
contohnya, pemberian jasa audit atas laporan yang dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik (KAP) 
dalam Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 17/PMK.01/2008 Pasal 3 Ayat (1) Di mana pemberian 
jasa audit atas laporan keuangan yang dilakukan oleh KAP paling lama untuk 6 (enam) tahun buku 
berturut-turut dan oleh seorang Akuntan Publik paling lama 3 (tiga) tahun buku berturut-turut.
 Auditor switching dapat dibedakan menjadi dua cara yaitu auditor switching secara wajib yang terjadi 
karena peraturan yang mengharuskan perusahaan melakukan pergantian KAP maupun auditor secara 
berkala. Sedangkan auditor switching secara sukarela terjadi karena suatu alasan atau faktor-faktor tertentu 
dari pihak perusahaan maupun KAP atau auditornya. Oleh sebab itu fenomena mengenai auditor 
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switching memang sangat menarik untuk dikaji, hal ini dikarenakan banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan auditor switching. 

Dari berbagai hasil penelitian yang sudah dilakukan terdapat beberapa pertentangan atas 
faktor-faktor yang mempengaruhi auditor switching. Pergantian manajemen merupakan pergantian 
manajmen atu CEO yang diakibatkan oleh keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau 
pihak manajemen berhenti karena kemauan sendiri . Penelitian yang dilakukan oleh Farida 
Masruroh (2016), Ni Made Puspa Pawitri dan Ketut Yadnyana (2015) berhasil membuktikan bahwa 
pergantian manajemen berpengaruh terhadap auditor switching. Berbeda dengan penelitian Dwi Sastriyo 
Adi Nugroho (2015) yang menyimpulkan bahwa pergantian manajemen tidak berpengaruh pada 
auditor switching. 

Financialydistress menunjukkan suatu kondisi perusahaan dalam masalah krisis atau tidak sehat yang 
terjadi sebelum perusahaan mengalami kebangkrutan. Ini dapat berdampak pada terjadinya auditor 
switching. Menurut Febby Fitria Sari (2018), Novia Retno Astrini, Dul Muid (2013), dan Dwi Satriyo 
Adi Nugroho menyimpulkan bahwa financial distress tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 
Berbeda dengan hasil penelitian Ni kadek (2010) yang membuktikan bahwa perusahaan yang 
mengalami kesulitan dalam keuangan cenderung akan melakukan auditor switching dari pada perusahaan 
yang tidak mengalami kesulitan keuangan. 

Disisi lain opini audit sering digunakan sebagai alasan oleh perusahaan untuk melakukan auditor 
switching. Kondisi tersebut muncul ketika perusahaan tidak mendapatkan hasil opini audit wajar tanpa 
pengecualian, karena biasanya opini diluar itu kurang diharapkan oleh banyak perusahaan. Hasil 
penelitian Gunady dan Mangoting (2013) serta Nurul Aini dan M. Rizal (2019) menunjukkan bahwa 
opini audit berpengaruh signifikan terhadap auditor switching, Sedangkan menurut penelitian Zahrian, 
Leny, Siska (2017), serta Novia Retno dan Dul Muid (2013) menunjukkan bahwa opini audit tidak 
berpengaruh terhadap auditor switching. 

Audit Delay mempengaruhi kondisi yang berdampak pada terjadinya auditor switching. Audit Delay 
dapat mempengaruhi keputusan yang dilakukan oleh investor dikarenakan mereka menginginkan 
informasi mengenai keberlangsungan usaha perusahaan untuk keputusan dalam berinvestasi. 
Apabila terjadi audit delay akan mempengaruhi perusahaan mengganti auditornya. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Farida Mas Ruroh (2016), Ni Made Puspa Prawitri dan Ketut Yadnyana 
(2015) menyimpulkan bahwa audit delay berpengaruh signifikan terhadap auditor switching. Berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Elisa, Dewo, dan Fadjar (2018) serta I Dewa Ayu dan Ketut 
Muliartha menyimpulkan bahwa audit delay tidak berpengaruh terhadap auditor switching. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk mengetahui mengapa 
melakukan auditor switching. 

2. Kajian Pustaka 

2.1. Auditor Switching 

Auditor switching adalah tindakan perpindahan auditor atau Kantor Akuntan Publik (KAP) yang 
dilakukan oleh perusahaan sebagai salah satu upaya dalam menjaga independensi dan objektivitas 
auditor serta menjaga kepercayaan publik dalam fungsi audit akibat perserikatan masa yang lama. 
Auditor switching dapat disebabkan oleh beberapa faktor yang berasal dari perusahaan (klien) atau dari 
auditornya sendiri. Menurut Yusriwati (2019:8) faktor yang mempengaruhi auditor switching dari sisi 
perusahaan (klien) dapat terjadi karena kesulitan keuangan, manajemen yang gagal, perubahan ownership, 
Initial Public Offering (IPO). Sedangkan dari sisi auditor dapat terjadi karena kualitas audit dan fee audit. 
Alasan melakukan auditor switching dapat terjadi karena peraturan yang membatasi masa perikatan audit, 
seperti halnya di Indonesia.Selain itu, adanya ketidaksepakatan atas praktik akuntansi tertentu, 
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sehingga perusahaan akan pindah kepada auditor yang dapat bersepakat dengan baik. 

2.2. Pergantian Manajemen 

Pergantian manajemen merupakan pergantian dewan direksi atau Chief Executive Officer (CEO) 
yang diakibatkan oleh hasil keputusan dari Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) atau manajemen 
yang melakukan pengunduran diri. ketika terjadinya pergantian manajemen di perusahaan, sering kali 
diikuti dengan perubahan kebijakan dalam berbagai bidang oleh manajemen baru. Seperti halnya dalam 
pergantian auditor atau KAP, manajemen yang baru mungkin tidak sepakat dengan fee audit maupun 
mutu jasa yang diberikan oleh auditor yang lama. Jika manajemen yang baru berpendapat bahwa auditor 
yang lama tidak selaras dengan kebijakannya dan mempunyai preferensi sendiri mengenai auditor yang 
akan digunakan, maka keadaan ini dapat mengarah pada auditor switching. 

2.3. Financial Distress 

Financial, distress, adalah keadaan perusahaan yang tidak sehat sehingga dikhawatirkan akan 
mengalami kebangkrutan. Kondisi perusahaan seperti ini cenderung meningkatkan perusahaan 
untuk melakukan evaluasi subjektivitas kehati-hatian auditor serta melakukan auditor switching dengan 
auditor yang memiliki independensi tinggi untuk mendapatkan kepercayaan investor. Hudaib dan 
Cooke (2005) menyatakan auditor pada distreseed clients memiliki masa audit yang lebih pendek 
dibandingkan dengan rekan-rekan audit mereka pada klien yang lebih sehat dan pada gilirannya 
cenderung diganti. Perusahaan yang mengalami financial distress lebih mungkin untuk mengganti auditor 
mereka dibandingkan dengan perusahaan lain yang lebih sehat, karena alasan perubahan tersebut 
ingin membandingkan kualitas auditor yang baru dengan auditor sebelumnya (Chadegani et.al, 2015:5). 
Selain itu auditor switching juga dapat disebabkan karena perusahaan tidak dapat memenuhi biaya audit 
yang dibebankan oleh KAP yang mengauditnya dikarenakan perusahaan sedang mengalami kondisi 
keuangan yang menurun (Sulistriani dan Sudarno, 2012). 

2.4. Opini Audit 

Opini audit adalah suatu pendapat auditor dan merupakan bagian dari laporan audit yang 
mencerminkan informasi utama dari hasil pemeriksaan yang berisi mengenai keadaan laporan 
keuangan yang telah di audit (audited). Menurut Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP) PSA 
No. 04 (SA Seksi 230:12), 2018) pendapat auditor atas laporan keuangan didasarkan pada konsep 
pemerolehan keyakinan memadai. Menurut Yulius (2018), Perusahaan yang mendapat opini WTP 
(unqualified opinion) dari auditor maka akan merasa puas dan cenderung tidak akan melakukan auditor 
switching. Sebaliknya, jika perusahaan mendapat opini audit selain WTP (unqualified opinion) maka perusahaan 
tidak merasa puas dan cenderung melakukan auditor switching. 

2.5. Audit Delay 

Menurut Putri Intan , 2018 “Audit delay adalah jangka waktu lamanya penyelesaian audit dari 
tanggal laporan keuangan sampai tanggal laporan auditor independen. Dalam audit delay perlu 
diperhatikan dalam penyajian laporan keuangan yaitu tidak terjadi keterlambatan dalam pelaporan 
laporan keuangan yang sudah diaudit karena jika terjadi keterlamabatan atau tidak tepat waktu maka akan 
menyebabkan berkurangnya keakuratan dan nilai manfaat laporan keungan tersebut”. Audit delay 
merupakan salah satu faktor yang menyebabkan keterlambatan publikasi laporan yang secara tidak 
langsung mempengaruhi pergerakan Indeks Harga Saham Gabungan di Bursa Efek Indonesia karena 
timbulnya reaksi dari para investor (Susanti, 2014). Maka dari itu, untuk mencegah turunnya 
kepercayaan investor terhadap perusahaan maka semakin besar kemungkinan perusahaan untuk 
melakukan auditor switching dengan harapan auditor yang baru lebih kompeten dan tepat waktu dalam 
menyampaikan laporan hasil auditnya. Maka dari itu, perusahan yang mengalami audit delay ditahun 
sebelumnya berpeluang tinggi untuk melakukan auditor switching. 
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3. Metode Penelitian 

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Populasi 
dalama penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2014-2018 sebanyak 43 perusahaan. Sampel dalam penelitian ini diperoleh dengen metode purposive 
sampling, dengan kriteria (1) Perusahaan Manufaktur yang berturut-turut terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2018; (2) Perusahaan Manufaktur yang memiliki laporan keuangan serta 
laporan audit selama 2014 hingga 2018; (3) Perusahaan Manufaktur yang melakukan Auditor 
Switching secara voluntary selama tahun 2014-2018; (4) Perusahaan Manufaktur yang menyajikan informasi 
dalam laporan keuangan dan laporan audit secara lengkap; (5) Selama tahun 2014-2018 perusahaan 
tidak mengalami delisting di Bursa Efek Indonesia. 

Untuk pengujian hipotesis yang diajukan, variabel yang diteliti dalam penelitian ini 
diklasifikasikan menjadi variabel dependen yaitu auditor switching dan variabel independen yang terdiri 
dari pergantian manajemen, finansial distress, opini audit, dan audit delay. Pergantian manajemen 
ditandai dengan adanya pergantian CEO dan varabel ini diukur menggunakan variabel dummy, 
perusahaan yang melakukan pergantian CEO diberi nilai 1, dan perusahaan yang tidak melakukan 
pergantian CEO diberi nilai 0 (Pawitri dan Yadnyana, 2015). Variabel financial distress diukur 
menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Apabila DER perusahaan berada di atas 100% maka hal 
tersebut menunjukkan indikasi bahwa kondisi keuangan perusahaan tersebut sedang memburuk. 
Perhitungan Debt To Equity Ratio (DER) adalah sebagai berikut: 

 

 

Variabel opini audit diukur menggunakan variabel dummy, perusahaan menerima Opini WTP 
maka akan diberi nilai 1. Selain itu perusahaan menerima opini selain WTP akan diberi nilai 0 (Pratiwi 
dan Yadnyana, 2015. Untuk variabel audit delay dihitung secara kuantitatif dalam jumlah hari. Perhitungan 
audit delay adalah banyaknya hari dari tanggal laporan keuangan sampai dengan tanggal laporan auditor. 

Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan menggunakan analisis regresi data panel. 
Regresi data panel merupakan kombinasi antara data cross section dengan time series. Uji regresi data 
panel dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui hubungan variabel independen dan variabel 
dependen. Variabel-variabel dalam penelitian ini dapat di formulasikan dalam sebuah model sebagai 
berikut : 
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Estimasi parameter dan interprestasi pengujian hipotesis dilakukan dengan cara 
mengumpamakan anatara nilai probabilitas (sig) dengan tingkat signifikan yaitu 10% . Pada saat nilai 
probabilitas < 0,1 yang berarti bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependen. Sedangkan apabila nilai probabilitas lebih besar dari 0,1 maka variabel independen tidak 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Uji Spesifikasi Model 

• Uji Chow 
Uji Chow digunakan untuk memilih model common effect dan model fixed effect. Pada uji chow 
diketahui nilai F = 0,8420 ≥ 0,1 sehingga H0 diterima dan H1 ditolak, artinya model 
yang cocok digunakan adalah common effect dibandingkan dengan fixed effect. 

• Uji Hausman 
Uji Hausman untuk menentukan model estimasi antara model fixed effect dengan 
random effect. Pada uji hausman diketahui nilai probabilitas 0,6182 ≥ 0,1, sehingga H0 
diterima dan H1 ditolak, artinya model yang cocok digunakan adalah random effect 
dibandingkan dengan fixed effect. 

• Uji Langrangian Multiplierg 
Uji Langrangian digunakan untuk menentukan model common effect dengan random effect. 
Pada Uji langrangian diketahui nilai probabilitas adalah 0,2562 ≥ 0,1, sehingga H0 
diterima dan H1 ditolak, artinya model yang cocok digunakan adalah common effect 
dibandingkan dengan random effect. 

4.2. Uji Asumsi Klasik 

• Uji  Normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan membandingkan nilai probabilitas JB (Jarque-Bera) 
hitung dengan tingkat signifikan 10%. Pada uji normalitas diketahui nilai probabilitas 
JB 0,133388 artinya data tersebut berdistribusi normal. 

• Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi ditentukan dari nilai Durbin-Watson Statistik untuk common effect adalah 
2,098641, menurut tabel Durbin-Watson dengan α = 0,1 dan n = 215 diperoleh nilai 
dL = 1,66132 dan dU = 1,71613. Diperoleh nilai (4- dU ) = 2,28387 maka dapat 
dilihat dU = 1,71613 < d = 2.098641 < (4- dU ) = 2,28387, hal ini mendakan H0 
diterima yang artinya tidak terdapat autokorelasi pada kekeliruan model. 
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• Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas dalam penelitian ini memiliki hubungan antar seluruh variabel 
tidak ada yang melebihi 0,8 artinya tidak terjadi multikolinearitas. 

• Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas dapat disimpulkan bahwa Sum Square Resid pada Common 
Effect Unweighted = 52.97661 > Sum Square Resid pada Common Effect Weighted = 
52.96571 dan R Square pada Common Effect Weighted = 0,070328 > R Square pada 
Common Effect Unweighted = 0,014367, yang artinya tidak terjadi 
heteroskedastisitas. 

4.3. Uji Statisik T dan F 

• Uji Statistik T 
 

 

Uji T digunakan untuk mengetahui variabel independen yang berpengaruh 
signifikan secara parsial terhadap variabel dependen. Berdasarkan tabel 2 
didaptkan bahwa pada tingkat sigfnifikan α = 10% variabel pergantian manajemen 
dan variabel financial distress berpengaruh signifikan terhadap auditor switching karena 
nilai probabilita <0,1. Sedangkan variabel opini audit dan audit delay tidak berpengaruh 
signifikan terhadap auditor switching karena nilai probabilitasnya >0,1. 

• Uji Statistik F 
Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen terhadap 
variabel dependen secara simultan. Diketahui nilai F = 0,000000 < 0,1, dari 
perhitungan dihasilkan disimpulkan bahwa Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya 
variabel Pergantian Manajemen, Financial Distress, Opini Audit, dan Audit Delay 
berpengaruh signifikan terhadap Auditor Switching. 

5. Penutup 

5.1. Kesimpulan 

1. Pergantian Manajemen berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Auditor Switching 
pada Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. 

2. Financial Distress berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Auditor Switching pada 
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perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. 

3. Opini Audit tidak berpengaruh secara parsial signifikan terhadap Auditor Switching pada 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. 

4. Audit Delay tidak berpengaruh secara parsial signifikan terhadap Auditor Switching pada 
Perusahaan Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. 

5. Pergantian Manajemen, Financial Distress, Opini Audit, dan Audit Delay berpengaruh 
signifikan secara simultan terhadap Auditor Switching pada Perusahaan Manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2018. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran untuk penelitian lebih 
lanjut karena penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan peneliti yang berpengaruh terhadap hasil 
penelitian. Beberapa keterbatasan dan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu sebagai berikut : 

1. Penelitian ini hanya menggunakan empat variabel independen yaitu pergantian 
manajemen, financial distress, opini audit, dan audit delay. Untuk penelitian selanjutnya dapat 
menggunakan variabel lain berupa ukuran perusahaan, fee audit, ukuran KAP, reputasi 
auditor, dan variabel lainnya yang diduga dapat meningkatkan kemungkinan terjadinya 
auditor switching. 

2. Periode penelitian yang digunakan hanya terbatas 5 tahun yaitu dari tahun 2014- 2018, 
keterbatasan waktu tersebut tentunya dapat mempengaruhi hasil penelitian. Untuk 
penelitian lebih lanjut dapat menambahkan lamanya waktu pengamatan lebih dari 5 
tahun sehingga dapat melihat kecenderungan perusahaan melakukan auditor switching 
dalam jangka yang lebih panjang. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia. Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan pada objek yang berbeda seperti 
sektor jasa, keuangan, property ataupun sektor-sektor lainnya. Sehingga hasil penelitian dapat 
menggeneralisasi seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

4. Bagi perusahaan yang melakukan pergantian manajemen diiringi dengan melakukan 
auditor switching sebaiknya dilakukan evaluasi secara berkala terhadap auditor yang 
bekerjasama agar pada saat pergantian manajemen melakukan keputusan yang tepat dan 
tidak selalu diiringi dengan melakukan auditor switching karena tidak efektf. 

5. Bagi perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan perlu mempertimbangkan hal- hal 
apa saja yang akan berakibat terhadap keadaan perusahaan, karena pada kenyataannya 
apabila perusahaan melakukan auditor switching akan membandingkan antar cost dan benefit 
yang akan didapat sehingga tidak banyak yang melakukan auditor switching pada saat sedang 
mengalami kesulitan keuangan. 

6. Bagi perusahaan diharapkan dapat memahami keputusan dalam melakukan auditor 
switching, dan tidak terlalu fokus terhadap hasil opini audit tersebut dalam menilai akan 
dilakukannya auditor switching pada suatu perusahaan, karena semua auditor akan 
memberikan opini dengan kualitas terbaik dalam tugasnya. 

7. Bagi perusahaan diharapkan tidak menilai kualitas jasa audit berdasarkan berapa lama 
proses pengerajaan laporan keuangan untuk diaudit, karena kenyataannya semua 
auditor pasti akan berusaha memberikan kualitas audit yang terbaik dalam 
pengerjaannya 
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